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ABSTRAK
Di era sekarang sumber daya manusia
adalah aset bagi organisasi untuk
mengahadapi tantangan dan ancaman.
Dengan demikian pengelolaan sumber
daya manusia harus didasarkan kepada
keselarasan antara tujuan individu dan
organisasi. Semakin tua maka tingkat
keabsenan akan semakin rendah, namun
tidak selalu demikian, pekerja tua
mempunyai tingkat keabsenan dapat
dihindari lebih rendah dibanding yang muda,
namun karyawan tua mempunyai tingkat
kemangkiran tak terhindarkan lebih tinggi.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah Karakteristik
biografis berpengaruh terhadap kinerja
pekerja di pertokoan ponsel ITC Cempaka
Mas. Indikator yang digulnakan ulntulk
melngulkulr variabel Karakteristik
Biografis adalah Usia, jenis kelamin/gender,
ras dan etnis, disabilitas. Lalu, untuk
mengukur variabel Kinerja karyawan
adalah kualitas kerja, kuantitas kerja,
ketepatan waktu, efektivitas dan
kemandirian. Pelnellitian ini melrulpakan
pelnellitian kulantitatif yang dilakulkan
delngan melnyelbarkan kulelsionelr kelpada 30
relspondeln. Telknik analisis yang digulnakan
adalah ulji validitas, ulji relalibilitas, analisis
regresi linear sederhana, koefisien korelasi,
koefisien determinasi. Hasil penellitian
menyatakan bahwa data sebagian ada yang
tidak valid, tidak reliabel. Hasil penellitian
juga menyatakan bahwa Karakteristik
biografis tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan dilihat
dari nilai uji koefisien korelasi 0,274 atau
27,4% yang artinya keeratan hubungan
antara karakteristik biografis terhadap
kinerja pekerja di pertokoan ponsel ITC
Cempaka Mas berada pada kategori rendah
dan dilihat juga dari nilai koefisien
determinasi yang hanya mendapatkan nilai
7,5%.Saran yang dapat diberikan melalui
penelitian ini, untuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan variabel
tambahan yang berpotensi mempengaruhi
kinerja karyawan ketika
mempertimbangakan variabel karakteristik
biografis.

Kata Kunci: Karakteristik Biografis,
Kinerja Pekerja

1. PENDAHULUAN
Di Era sekarang sumber daya

manusia adalah aset bagi organisasi
untuk menghadapi tantangan dan
ancaman. Dengan demikian
pengelolaan sumber daya manusia
harus didasarkan kepada keselarasan
antara tujuan individu dan organisasi.
Dan karena pentingnya peran manusia
dalam kompetisi baik jangka pendek
maupun jangka panjang maka aset
sumber daya manusia perlu menjadi
perhatian dari perusahaan. Sumber daya
manusia adalah kekuatan, tenaga, dan
potensi yang berasal dari manusia yang
terdapat didalam perusahaan. Dalam
pengertian praktis sehari-hari, sumber
daya manusia lebih dimengerti sebagai
bagian internal dari sistem yang
membentuk suatu organisasi. Sumber
daya manusia ini diatur dalam suatu
bidang manajemen yaitu manajemen
sumber daya manusia yang khusus
mempelajari hubungan dan peranan
manusia dalam organisasi perusahaan.

Sumber daya manusia suatu
perusahaan sangat penting sebab pada
mereka terletak kekuatan nyata sebagai
sasaran dan harapan perusahaan. Untuk
memanfaatkan sumber daya yang ada
tersebut secara maksimal diperlukan
pengelolaan terhadap sumber daya
tersebut. Mengelola sumber daya
manusia organisasi tentunya bukanlah
hal yang mudah untuk dilakukan karena
sumber daya manusia sangat sulit untuk
di prediksi. Mereka memiliki kebutuhan,
ambisi, sifat kehendak, tanggung jawab
serta potensi yang berbeda-beda dalam
mencapai kinerja yang baik.

Pada dasarnya manu lsia melmiliki
akal dan pikiran ulntulk melnelntulkan kios
delngan ku lalitas te lrbaik. Manulsia
selbagai makhlulk Tulhan de lngan akal
pikiran telrtinggi, melmbulat manu lsia
melmiliki sikap dan karakte lrl yang
belrbe lda-belda satul sama lain. Pe lrbeldaan
sikap dan karakte lr inilah yang
melmbe lntulk manu lsia melnjadi individul
yang melmpe lngaru lhi melrelka dalam
belrsikap dan belrtingkah lakul.

Di dalam suatu organisasi maupun
perusahaan, manusia merupakan salah
satu aspek sumber daya yang sangat
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penting, karena suatu organisasi
tidak akan bisa berjalan apabila
tidak ada manusia (wikipedia).
Manusia merupakan penggerak
setiap proses pekerjaan yang ada di
dalam perusahaan, berapa pun
canggihnya alat yang digunakan
perusahaan tidak akan luput dari
pengawasan manusia, maka dari itu
sumber daya manusia hampir tidak
dapat digantikan dengan sumber
daya yang lainnya dan merupakan
salah satu faktor yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu
organisasi atau perusahaan untuk
mencapai tujuan. Artinya manusia
sangat dibutuhkan sekalipun
jumlahnya sangat minim. Hal itu
juga akan mempengaruhi kinerja
karyawan. Kinerja merupakan suatu
fungsi dari motivasi dan
kemampuan. Kinerja merupakan
perilaku nyata yang di tampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja
sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Pekerja adalah setiap
orang yang bekerja dalam menerima
upah atau imbalan dalam bentuk
lain (UU 13, 2003). Kinerja pekerja
merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam upaya perusahaan
untuk mencapai tujuannya (Kamal
dkk., 2018). Pada dasarnya kinerja
merefleksikan sejauh mana kegiatan
individul dalam menjalankan tugas
untuk mencapai tujuan organisasi.
Peningkatan atau pun penurunan
kinerja pekerja dapat dipengaruhi
oleh berbagai hal, bisa dari dalam
diri pekerja maupun dari dalam
perusahaan tempatnya bekerja.

Kinelrja pekerja adalah apa
yang dilakulkan dan tidak dilakulkan
olelh karyawan.Kinelrja pekerja
melmpe lngaru lhi ke lbelrlangsulngan
pelrulsahaan telrse lbu lt dalam
melncapai tu ljulan pe lrulsahaan.
Kinelrja pekerja yang baik dapat
melmbe lrikan ke lulntu lngan bagi
pelrulsahaan, se ldangkan kine lrja yang
bulru lk dapat melnghasilkan kelru lgian
bagi pelru lsahaan baik kelrulgian
matelril atau lpu ln nonmate lril. Kinelrja
yang bulru lk dapat dise lbabkan olelh
pelnu lrulnan selmangat kelrja pekerja,

dan hal ini dapat telrlihat keltika pekerja
tidak dapat melnye llelsaikan pelkelrjaan
delngan targelt dan waktul yang di
telntulkan olelh pe lrulsahaan. Pe lntingnya
pelran manu lsia tidak lelpas dari ulsaha
pelru lsahaan dalam me lngellola SDM
telrse lbu lt dimana pe lngellolaan yang baik
akan melnghasilkan SDM yang
belrku lalitas dalam melnjalankan
pelke lrjaannya. Pe lngellolaan melru lpakan
salah satul fu lngsi dari manajelmeln yang
tidak bisa dihilangkan. Jika sulatul
pelru lsahaan tidak bisa melngellola SDM
delngan baik maka pe lrulsahaan te lrse lbult
tidak akan melngalami kelmaju lan, kare lna
indikator ke lmajulan sulatul pe lrulsahaan
salah satulnya dilihat dari kulalitas SDM
nya selbagai pelnopang pe lrulsahaan
telrse lbu lt. Kelbe lradaan manu lsia
melru lpakan sulmbe lr daya yang paling
istimelwa, kelistimelwaan yang ada pada
manu lsia adalah salah satulnya sulmbe lr
daya di dalam pe lrulsahaan yang
melmpulnyai pikiran, pelrasaan, dan
kelpribadian yang belrbelda-be lda.
Karakteristik individu merupakan sikap,
minat dan juga kebutuhan yang ada
dalam seseorang dalam situasi kerja
yang termasuk dalam psikologi industri
dan organisasi. Karakteristik individu
juga bisa diartikan sebagai sebuah
proses psikologi yang akan berpengaruh
pada individu dalam mengkonsumsi,
memperoleh dan juga menerima barang,
jasa dan pengalaman karakteristik
individu yang menjadi faktor internal
untuk menggerakan dan mempengaruhi
individu.

Apabila karakteristik individu
tersebut di analisis maka akan
memberikan suatu gambaran yang
berkaitan dengan aspek-aspek
produktivitas, absensi, tingkat
pergeseran karyawan dan kinerja dalam
organisasi pencapaian tujuan
perusahaan akan terlaksana bila sumber
daya manusianya menujukan performa
kerja yang tinggi. Semakin tua maka
tingkat keabsenan akan semakin rendah,
namun tidak selalu demikian, pekerja
tua mempunyai tingkat keabsenan dapat
dihindari lebih rendah dibanding yang
muda, namun karyawan tua mempunyai
tingkat kemangkiran tak terhindarkan
lebih tinggi. Dan setiap orang



menyelesaikan pekerjaan atau tugas
yang diberikan akan berbeda cara
penyelesaiannya. Ada yang
menyelesaikan dengan mudah dan
ada juga yang menyelesaikannya
dengan membutuhkan waktu yang
lama. Itu adalah hal yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Jadi karakteristik biografis
berperan sangat penting baik itu di
organisasi ataupun di dalam
perusahaan.

ITC Ce lmpaka Mas melru lpakan
salah satu l pu lsat grosir telrbelsar di
indonelsia de lngan kulrang lelbih
6.000 kios di dalamnya yang
telrse lbar pada 5 lantai yang julga
melnjulal produlk hanphone l
(itcshoppingfelstival.com, 2023).
Banyaknya kios yang telrse ldia di
ITC Ce lmpaka Mas melmbulat
konsulme ln melmiliki banyak pilihan
ulntulk melnelntulkan kios yang telrbaik
melnu lru lt melrelka.

Hasil prapelne llitian ini
dilakulkan pada karyawan toko
ponsell ITC Ce lmpaka Mas.
Prapelne llitian dilakulkan ulntulk
melne lmulkan felnome lna-felnome lna
yang telrjadi telrkait delngan
lingkulngan kelrja yang
kelmulngkinan belrpote lnsi telrhadap
kinelrja para karyawan toko.
Prapelne llitian dilakulkan bersamaan
dengan menyebarkan kuesioner
selcara langsulng telrhadap karyawan
toko ponse ll ITC Ce lmpaka Mas.
Belriku lt adalah hasil prape lnellitian
telrse lbult:

Tabel 1.1
Data Prapenelitian

Keterangan
1

Keterangan
2

Jumlah Total

Usia < 20-30
Tahun
31-40
Tahun

> 41 Tahun

5 Orang
11

Orang
14

Orang

30

Masa Kerja < 1 Tahun
1-5 Tahun
> 5 Tahun

7 Orang
14

Orang
9 Orang

30

Karakteristik biografis itu sendiri
dapat dilihat dari segi usia, dapat juga
menjadi penilaian kinerja pekerja
semakin tua karyawan. Semakin tinggi
komitmennya terhadap organisasi, hal
ini disebabkan karena kesempatan
individu untuk mendapatkan pekerjaan
lain menjadi lebih terbatas sejalan
dengan meningkatnya usia.

Belrdasarkan prapenelitian pada
tabe ll 1.2 di atas, dapat diindikasikan
permasalahan yaitu tingkat usia pekerja
kebanyakan berumur 31-40 tahun
keatas, maka sebagian besar sudah
berkeluarga dan mempunyai
tanggungannya ada kalanya pada
waktu-waktu tertentu ada pekerja yang
keluar pada jam kerja untuk keperluan
dalam mengurusi anak, sehingga dapat
menganggu pekerjaan yang sudah ada.

Belrdasarkan latar bellakang
diatas, maka pelnullis telrtarik
mellakulkan pelnellitian yang belrjuldull
“Pengaruh Faktor Karakteristik
Biografis Terhadap Kinerja Pekerja
Di Pertokoan Ponsel ITC Cempaka
Mas”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Karakteristik Biografis

Sumber daya yang terpenting
dalam organisasi atau perusahaan
adalah sumber daya manusia, orang-
orang yang memberikan tenaga,
kreatifitas, dan usaha mereka kepada
prganisasi agar suatu organisasi dapat
tetap pada eksistensinya. Setiap
manusia memiliki karakteristik
biografis yang berbeda atara satu
dengan yang lainnya.

Variabel ditingkat individu
meliputi karakteristik biografis,
kemampuan, kepribadian dan
pembelajaran. Sedangkan karakteristik
biografis meliputi : usia, jensi kelamin,
status perkawinan, banyaknya
tanggungan dan masa kerja dengan
suatu organisasi dari karyawan itu
sendiri.

Karakteristik kemampuan meliputi
kemampuan intelektual dan fisik,
karakteristik pribadi meliputi



kepribadian. Dari uraian di atas
terlihat, bahwa setiap pekerja
sebagai individu memliki
karakteristik yang berbeda.
Perbedaan ini menggambarkan
bahwa karakteristik individu tidak
sama antara seorang karyawan
dengan karyawan lainnya (Robbin,
2013).

Menurut Robbins & Judge
dalam (Tewal, Bernhard dkk
2017;50) me lnyatakan
Karakteristik biografi adalah
karakteristik perseorangan
seperti usia, jenis kelamin, ras,
masa kerja, yang diperoleh
secara mudah dan objektif dari
arsip pribadi seseorang.
Karakteristik biografi ini sering
dihubungkan dengan perilaku
kerja seperti yang telah
disebutkan sebelumnya.

Menurut morrow
mengatakan bahwa, komitmen
organisasi dipengaruhi oleh
karakter personal (individu) yang
mencakup usia, masa kerja,
pendidikan dan jenis kelamin.
Dari pendapat Robbins diatas
yang membentuk karakteristik
individu dalam organisasi
meliputi : usia, jenis kelamin,
status perkawinan, masa kerja,
dan jumlah tanggungan.

Biografis berdasarkan
kamus besar bahasa indonesia
berasal dari kata biografi yang
artinya riwayat hidup (seseorang)
yang ditulis oleh orang lain.

Karakteristik biografis
adalah karakteristik
perseorangan seperti usia, gender,
ras dan masa jabatan, yang
mudah diperoleh secara mudah
dan obyektif dari arsip pribadi
seseorang ( Robbin dan Judge,
2013). Menurut Robbins & Judge
(2013) menyatakan bahwa indikator
karakteristik biografis adalah
sebagai berikut : (1) Usia, (2) Jenis
kelamin, (3) Ras dan Etnis, (4)
Disabilitas.

2.2 Kinerja Pekerja

Ada banyak definisi tentang
pekerja, baik yang disampaikan oleh
para ahli maupun oleh pemerintah
yang dituangkan dalam Undang-
undang ketenagakerjaan. Pengertian
pekerja berbeda dengan pengertian
tenaga kerja sebagaimana yang
terdapat di dalam Undang-undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan. Dalam pasar 1 ayat
2 menentukan bahwa tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan/atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat.
Sedangkan, dalam pasal 1 ayat 3
menentukan bahwa pekerja/buruh
adalah setiap orang yang bekerja
dalam menerima upah atau imbalan
dalam bentuk lain.

Dengan demikian dapat
diartikan bahwa pekerja adalah
setiap orang yang melakukan
pekerjaan dan mendapatkan upah
atau imbalan lain. Pekerja secara
umum didefinisikan sebagai
kegiatan aktif yang dilakukan oleh
manusia. Istilah pekerjaan
digunakan untuk suatu tugas atau
kerja yang menghasilkan sebuah
karya yang bernilai imbalan dalam
bentuk uang atau bentuk lainnya.

Karyawan adalah pekerja
dalam perusahaan dan sering kali
berhubungan dengan masalah
administrasi. Dalam KBBI
Karyawan adalah orang yang
bekerja pada suatu lembaga (kantor,
perusahaan, dan sebagainya) dengan
mendapat gaji (upah). Sedangkan
pekerja adalah orang yang menerima
upah atas hasil kerjanya.

Menurut (Sopiah & Sangadji, 2018:
350) kinerja merupakan sebuah hasil
dari rangkaian proses yang memiliki
tujuan untuk menyelesaikan sebuah
pekerjaan. Sumber daya manusia



dengan kinerja yang baik akan
membawa perusahaan mencapai
tujuannya dengan lebih efisien.
Sumber daya manusia yang
memiliki tingkat kinerja tinggi
memerlukan upaya upaya dari
Perusahaan untuk mengelolanya.
Karena berbeda dengan mesin yang
dapat diganti ataupun direparasi,
manusia memiliki emosi, pikiran
dan juga perasaan yang dapat
berdampak pada performa atau hasil
kerjanya yang jauh lebih kompleks
dan rumit daripada sebuah mesin
atau alat.

Secara garis besar kinerja
merupakan sebuah hasil kerja
yang dinilai berdasarkan kualitas
dan kuantitas yang dicapai olerh
seseorang ketika menjalankan
tugas dan fungsinya sebagai
seorang karyawan disebuah
perusahaan. Ki lnelrja yang bailk
adalah ki lnelrja yang melngi lkuti l
tata cara atau proseldur selsuai l
standar yang tellah di lteltapkan
(Budiasa, 2021:14-15). Ki lnelrja
karyawan me lrupakan salah satu
komponeln yang melne lntukan
kelbelrhasi llan sebuah organisasil
dalam mencapail tujuannya.
Peningkatan kinerja tidak dapat
diwujudkan jika tidak ada tata
kelola atau manajemen yang
bailk, yang dapat memberi
dorongan pada upaya regulasi
untuk meningkatkan kinerja.

Menurut Mangkunegara dalam
Silaen (2021:6) menatakan bahwa
orang yang mempunyai kinerja
tinggi memiliki karakteristik
sebagai berikut : (1) mempunyai
komitmen tinggi, (2) berani
mengambil resiko, (3) memiliki
tujuan yang realistis, (4) memiliki
tujuan dan rencana kerja untuk
direalisasikan, (5) dapat
memanfaatkan umpan balik dari
seluruh kegiatan kerja yang
dilakukan, (6) rencana yang telah
diprogramkan dapat direalisasikan.

Indikator dari kinelrja melnu lrult
Robbins (2006) dalam Sopiah &

Sangadji (2018:351) antara lain: (1)
kualitas kerja, (2) kuantitas kerja, (3)
ketepatan waktu, (4) efektifitas, (5)
kemandirian.

2.3 Kerangka pemikiran &
hipotesis

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka dapat di gambarkan sebuah
kerangka pemikiran, sebagai berikut :

Sulmbelr : Data diolah, 2023

Belrdasarkan pe lnjellasan yang te llah
dijabarkan olelh pelne lliti, maka hipotelsis
dalam pelne llitian ini adalah selbagai
belriku lt: “Apakah faktor karakteristik
biografis belrpelngaru lh te lrhadap kinelrja
pekerja di pertokoan ponsell ITC
Ce lmpaka Mas”.

3. METODE PENELITIAN

Objelk pe lnellitian melru lpakan
selsu latul yang me lnjadi pe lrhatian yang
melnjadi pe lrhatian selbu lah pelnellitian
kare lna obje lk pe lnellitian melru lpakan
sasaran yang helndak dicapai ulntu lk
melndapatkan jawaban maulpu ln solulsi
dari pelrmasalahan yang telrjadi.

Sulgiyono (2013), obje lk pe lnellitian
melru lpakan selgala selsu latul yang
belrbe lntulk apa saja yang diteltapkan ole lh
pelne lliti ulntulk dipe llajari selhingga
dipelrole lh informasi te lntang hal te lrse lbult,
kelmu ldian ditarik ke lsimpullannya.

Belrdasarkan pe lndapat para ahli,
dapat disimpullkan obje lk pe lnellitian
melru lpakan su latul sasaran ilmiah yang
ditu ljulkan ulntulk melndapatkan data valid
dan melne lmulkan solulsi dari sulatul topik
pelrmasalahan. Be lrdasarkan pelnjellasan
ini maka pada penelitian ini, yang
menjadi objek pengaruh faktor
karakteristik biografis terhadap kinerja
pekerja. Subjek yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah pekerja ponse ll ITC
Ce lmpaka Mas.

Telknik yang digulnakan olelh
pelne lliti adalah meltode l Probability
Sampling, yaitul teknik pengambilan

Karakteristik
Biografis (X)

Kinerja
Karyawan

(Y)



sampel yang memberikan peluang
yang sarna bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Te lknik
sampling yang digulnakan adalah
Simple Random Sampling.
Dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu (Sugiono,
2013). Jadi responden yang
digulnakan pada pe lnellitian ini
adalah seluruh pekerja di pertokoan
ponsell ITC Ce lmpaka Mas.
Dikarenakan keterbatasan tenaga,
uang dan waktu peneliti mengambil
julmlah sampell adalah 30 orang.
Selmula sampell yang tellah melngisi
kule lsione lr lalul akan diprose ls delngan
aplikasi IBM SPSS Statistic 25.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Identitas responden

Hasil pe lnellitian melnu lnjulkkan
bahwa relsponde ln pada pe lnellitian ini
belrjulmlah selbanyak 30 orang
delngan julmlah re lsponde ln laki-laki
selbelsar 60%% atau l selbanyak 18
orang dan julmlah relsponde ln wanita
selbelsar 40%% atau l selbanyak 12
orang. Se lbanyak 47% karyawan
melmiliki relntang ulsia >41 tahuln
dan se lbanyak 36% melrulpakan
karyawan delngan relntang ulsia 31-
40 tahuln. Artinya, selbagian belsar
pekerja di pertokoan ponse ll di ITC
Celmpaka Mas melrulpakan
kellompok ulsia yang masih
produktif dimana melnu lrult
kemenkes (2022) ke llompok ulsia
produlktif rata-rata belrulsia selkitar
20-49 tahuln. Hal ini cukup be lrgulna
bagi kinelrja pe lrulsahaan
dikarelnakan kellompok ulsia
produlktif pasalnya melmiliki
kellelbihan dari se lgi stamina, fisik,
dan krelativitas. Se llain itu l, selbelsar
47% karyawan melmiliki masa ke lrja
sellama 1-5 tahuln bahkan lelbih dari
5 tahuln yang artinya se lbagian belsar
pekerja di pertokoan ITC Cempaka
Mas melru lpakan pekerja yang
belrpelngalaman.

4.2 Pengaruh karakteristik
biografis terhadap kinerja pekerja di
pertokoan ponsel itc cempaka mas

Belrdasarkan hasil pe lne llitian,
dinyatakan bahwa variabe ll
Karaktelristik biografis l tidak
belrpe lngarulh telrhadap variabe ll Kinelrja
Karyawan. Hal ini belrtolak bellakang
delngan pe lnellitian telrdahu llul dari
Jellaskan lukman, dkk (2019) yang
melnyatakan bahwa karakte lristik
biografis belrpelngaru lh positif dan
signifikan te lrhadap kine lrja karyawan.

4.3 Hasil uji koefisien determinasi

Hasil pe lne llitian ulntulk U lji R2 dapat
diketahui bahwa variabel bebas yaitu
variabel karakteristik biografis tidak
mempunyai hubungan erat dengan
variabel terikat kinerja karyawan. Hal
ini dapat dibuktikan melalui nilai
kefisien determinasi R Square terdapat
nilai sebesar 0,075 atau 7,5%. sehingga
dapat disimpulkan bahwa besarnya
pengaruh variabel independent
(karakteristik biografis) terhadap
variabel dependent (kinerja karyawan)
adalah 7,5% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diatas maka dapat
disimpullkan sebagai berikut :
(1) Berdasarkan hasil penelitian
mengenai uji koefisien korelasi
variabel karakteristik biografis dengan
kinerja karyawan sebesar 0,274 atau
sebesar 27,4%, hal ini menunjukan
arah korelasinya negatif. Angka ini
mengandung arti bahwa keeratan
hubungan antara karakteristik biografis
terhadap kinerja pekerja di pertokoan
ponsel ITC Cempaka Mas berada pada
kategori rendah.
(2) Nilai koefisien determinasi R
square menunjukan hasil sebesar 0,075
atau 7,5% dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh



variabel independen (karakteristik
biografis) terhadap variabel
dependent (kinerja karyawan)
adalah 7,5% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di
luar dari penelitian yang tidak
diamati dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Be lrdasarkan kesimpulan yang
telah diuraikan diatas maka adapun
saran yang dapat peneliti sampaikan
sebagai berikut :

(1) Bagi pelaku usaha di pertokoan
ponsel ITC Cempaka Mas

Hendaknya bagi pelaku usaha
(kepala toko) di pertiokoan ponsel
ITC Cempaka Mas ini dalam usia
yang tidak produktif lagi dalam
menjual produk sesuai target
ataupun yang lainnya kepala toko
dapat digantikan oleh pekerja yang
usianya masih produktif.

(2) Bagi peneliti selanjutnya
Ulntulk pelne lliti sellanjultnya

diharapkan dapat melnggulnakan
variabe ll tambahan yang be lrpotelnsi
melmpe lngaru lhi kine lrja karyawan
keltika melmpe lrtimbangakan
variabe ll karakteristik biografis. Jika
pelne lliti belriku ltnya ingin
melnggulnakan variabe ll yang sama,
pelne lliti belriku ltnya dapat
melnggulnakan ulku lran pe lnelliti yang
belrbe lda atau l melnggu lnakan meltode l
lain se lpelrti wawancara agar
jawaban yang ditelrima dari
relsponde ln le lbih aku lrat dari pada
jawaban yang ditelrima dari
ku lelsione lr.
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